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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan sebagai suatu kondisi serba kurang dalam pemenuhan
kebutuhan ekonomis. berimplikasi jamak kepada kehidupan seseorang atau suatu
masyarakat'.

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh
manusia. Masalah kemiskinan-itu sama dengan usia kemanusiaan itu sendiri dan
implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek kehidupan
manusia, walaupun sering kali tidak disadari kehadirannya sebagai masalah oleh
manusia yang bersangkutan. Bagi mereka yang tergolong miskin, kemiskinan
merupakan suatu yang nyata ada dalam kehidupan sehari-hari, karena itu mereka
merasakan dan menjalani sendiri bagaimana hidup dalam kemiskinan. Walaupun
demikian -belum -tentu ‘mereka itu sadar akan -kemiskinan yang mereka jalani.
Kesadaran akan kemiskinan yang mereka miliki itu, terasa pada waktu mereka
membandingkan kehidupan yang mereka jalani dengan kehidupan orang lain yar 3

tergolong mempunyai tingkat kehidupan sosial dan ekonomi. yang lebih tinggi.’

' Yusuf qardhawi, kiat islam memberantas kemiskinan. (Jakarta; maktabah wahbah, 1997), 10
? Parsudi suparlan, kemiskinan di perkotaan. (Jakarta; yayasan obor Indonesia, 1995) 9



Kesadaran akan adanya kemiskinan bagi mereka yang tidak miskin
biasanya terwujud pada waktu mereka membandingkan gejala-gejala sosial
tersebut di atas dengan tingkat kehidupan yang mereka miliki.

Kemiskinan dapat didevinisikan sebagai suatu standar hidup yang rendah,
yaitu adanya suatu tingkat kekurangan pada sejumlah atau segologan orang
dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat
yang bersangkutan.

Kemiskinan bukanlah semata-mata berupa kekurangan dalam ukuran
ckonomi, -tetapi -juga -melibatkan kekurangan dalam ukuran kebudayaan dan
kejiwaan dan memberi corak tersendiri pada kebudayaan yang seperti itu yang
diwariskan dari generasi orang tua kepada generasi anak-anak dan seterusnya
melalui proses sosialisai, sehingga kalau dilthat dalam. perspektif ini, kebudayaan
kemiskinan itu tetap lestari.

Dengan demikian bahwa kemiskinan sangat erat kaitannya dengan
kebudayaan -dan tradisi yang ada dalam masyarakat, salah satunya adalah tradisi
penziarahan. Menurut mereka tradisi penziarahan ke makam-makam yang
dianggap k=ramat, yang bisa merubah mereka dari kemiskinan menuju kekayaan.

Pada umumnya para peziarah mendatangi tempat-tempat yang dianggap
memiliki daya spiritual yang tinggi, sehingga itu yang dilakukan peziarah sebagai
sarana untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta, sekalipun maksud dan
tujuannya tidak sama. Dengan demikian apa yang dilakukan oleh peziarah itu

merupakan bentuk wujud syukur kepada Allah serta untuk mendapatkan barokah
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dan wasilah dalam melakukan penziarahannya, peziarah melakukan berbagai
macam kegiatan di antaranya: pembacaan surat Yasin, tahlil dan khataman Al-
Quran yang dipimpin oleh ketua rombongan, siraman rohani yang berupa
ceramah agama, ramah tamah dengan penjaga makam, untuk menanyakan sejarah
makam yang didatangi oleh peziarah.

Terbukti dengan banyaknya masyarakat yang berdatangan ke makam.
Mereka yang datang tersebut tidak hanya dari daerah setempat akan tetapi juga
dari berbagai daerah, mereka terdiri dari berbagai kalangan, ada yang tingkat
pemahamannya masih sangat rendah, namun ada juga yang berasal dari kalangan
orang-orang terpelajar yang secara rutin datang ke tempat tersebut setiap hari
dengan berbagai maksud dan tujuan untuk memperoleh berkah.

Berdasarkan uraian di atas, kepercayaan dan keyakinan terhadap ajaran
yang dibawa oleh rasulullah adalah salah satu bagian dari uraian teori tersebut
yaitu adanya ziarah kubur. Ziarah kubur merupakan ajaran Rasulullah (dari sekian
banyak perbuatan yang dianjurkan oleh beliau) yang pada mulanya ziarah kubur
iu merupakan larangan dalam ajaran rasul, akan tetapi perbuatan tersebut
dianjurkan oleh rasulullah sebagai sarana manusia untuk meningkatkan atau
mendekatkan diri kepada Allah dan hari akhir. Sebagaimana hal tersebut
diungkapkan dalam sebuah hadits qudsi, yaitu;
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Diriwayatkan dari Buraidah ra: Rasulullah SAW bersabda: “Aku pernah
melarang kamu berziarah ke kubur, maka (sekarang) ziarahlah. Aku pernah
melarang kamu memakan daging korban lebih dari tiga hari, maka simpanlah
yang ada pada kamu sesuka kamu, dan aku pernah melarang kamu meminum
anggur, kurma dan sebagainya, kecuali dalam wadah minum dari kulit, maka
minumlah dalam semua wadah air, tetapi janganlah kamu meminuh minuman

yang memabukkan” (3: 66 — SM).?

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan menjawab dua
pertanyaan:
1. Apa latar belakang yang mendorong masyarakat melakukan ritual- ziarah ke
makam Syekh Umar Sumbo?
2. Bagaimana ritual ziarah mempengaruhi perilaku ekonomi masyarakat

‘Nambangan?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

* Al-hafizh zaki al-din ‘abd al-azhim al-mundziri, ringkasan shahih muslim (bandung; al-maktab al-
islam) 279



1. Ingin mengetahui faktor yang mendorong fenomena ritual ziarah kubur di
makam Syekh Umar Sumbo.

2. Bagaimana pengaruh ritual ziarah kubur terhadap perilaku ekonomi

masyarakat.

D. Kegunaan Penelitian
Arti penting penelitian ini secara teoritik adalah:
1. Agar kita mengetahui fenomena kemiskinan yang ada di dalam masyarakat
dari perspektif budaya lokal.

2. Untuk mengetahui motivasi peziarah pada makam Syekh Umar Sumbo.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan kultural
karena dalam hal ini yang dibahas adalah budaya kemiskinan dan keterkaitannya
dengan tradisi penziarahan pada makam Syekh Umar Sumbo. Dalam penelitian
Juga menggunakan teori strukturalis yang cenderung menganalisa kemiskinan
yang diderita oleh suatu golongan masyarakat, karena lebih disebabkan struktur
sosialnya. Secara teoritis, kemiskinan struktural dapat diartikan sebagai suasana
kemiskinan yang dialami olel: suatu masyarakat yang penyebab utamanya
bersumber pada struktur sosial. Di mana mereka yang termasuk dalam golongan
miskin nampak tidak berdaya untuk mengubah nasibnya dan tidak mampu

memperbaiki hidupnya. Struktur sosial yang berlaku telah mengurung mereka ke



dalam suasana kemiskinan secara terus-menerus. Sejalan dengan itu, mereka
hanya keluar dari level kemelaratan melalui suatu proses perubahan struktur yang
mendasar.

Kemiskinan struktural biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat di mana
terdapat perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengan mereka
yang hidup dalam kemewahan dan kaya-raya. Mereka itu, walaupun merupakan
mayoritas terbesar dari mayarakat, dalam realitas tidak mempunyai kekuatan apa-
apa untuk mampu memperbaiki nasib hidupnya. Sedangkan minoritas kecil
masyarakat yang kaya biasanya memonopoli dan mengontrol berbagai kehidupan,
terutama segi ekonomi dan politik. Selama golongan kecil yang kaya itu masih
menguasai berbagai kehidupan masyarakat, selama itu pula diperkirakan strukutur
sosial yang berlaku akan bertahan. Akibatnya, terjadilah apa yang disebut dengan
kemiskinan struktural (Selo Soemardjan, 1980).

Dalam konteks ini, kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu tingkat
kekurangan pada sejumlah orang atau golongan orang dibandingkan dengan
standar kehidupan, yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan
atau boleh juga diartikan sebagai suatu I-sadaan di mana seseorang tidak mampu
memelihara dirinya sendiri sessuai dengan taraf hidup kelompok dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga, mental, fisiknya dalam kelompok tersebut.

Sedangkan tradisi penziarahan dalam hal ini jelas ada yang bersifat

menarik bagi mereka (orang miskin). Yakni suatu kepercayaan yang sangat tinggi



bahwa tradisi penziarahan dapat mendatangkan kebaikan, baik yang terkait
dengan keduniawian maupun yang bersifat keukhrowian.

Tylor dalam bukunya “Sistem religi dan kepercayaan” mengatakan bahwa
pada tingkat tertua dalam evolusi religinya, manusia percaya bahwa makhluk
halus yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra manusia, dapat melakukan hal-
hal yang tidak dapat dilakukan oleh manusia. Makhluk tersebut mendapat tempat
yang sangat penting di dalam manusia, sehingga menjadi objek penghormatan
dan penyembahan yang dilakukan dengan berbagai upacara, do’a, korban dan
sebagainya.

Hal ini tercermin pada fenomena zarah ke tempat-tempat yang
mempunyai nilai spiritual yang tinggi (artinya dikeramatkan), seperti halnya di
makam Syekh Umar Sumbo (dia ulama yang dianggap wali) yang makamnya
terletak di Desa Nambangan Kecamatan Bulak Surabaya, dikelilingi oleh
masyarakat yang mempunyai tradisi keagamaan yang sangat kuat secara turun-
temurun. Dalam proses penziarahan, peziarah mempunyai maksud dan tujuan
tidak sama, sesuai dengan tingkat pemahaman dan keyakinan yang mereka miliki.

Pada sisi lain, budaya merupakan manifestasi dari pola pikir dan perilaku
suatu kelompok dalam masyarakat untuk menghadapi waktu, peluang
kesinambungan dan perubahan yakni sejarah. Dengan demikian dalam kondisi
sosial-budaya yang berbeda maka akan berlainan pula bentuk dan menifestasinya.

Bagi orang Jawa, umpamanya orang miskin ditandai oleh indikasi sebagai

benkut:



1. Rumah yang reyot

2. Tidak memiliki fasilitas yang cukup

3. Tidak memiliki pekerjaan yang tetap

4. Tidak memiliki persediaan pangan

5. Tidak memiliki tanah atau ternak yang besar

Dalam kondisi di atas maka dapat digambarkan bahwa orang miskin
dalam membentuk kebudayaannya dipengaruhi oleh kondisi struktur
masyarakatnya. Artinya berdaya atau tidaknya suatu kelompok miskin dalam
kehidupan masyarakat itu pada kenyataannya akan banyak ditentukan dan
dipengaruhi oleh determinan-determinan sosial buddyanya dan sebaliknya.

Semua fasilitas sosial budaya yang ada dapat didayagunakan untuk
pengembangan dirinya agar kelak kondisi dan status sosialnya dalam masyarakat
dapat terangkat. Akan tetapi yang terjadi adalah sebaliknya orang tidak akan
dapat belajar atau membiayai belajar anak-anaknya guna menyerap ilmu dan kiat
hidup mereka agar tidak miskin. Keluarga-keluarga miskin akan selalu
ketinggalan kalau harus berebut dan merebut status. Mereka akan terpasung terus
pada posisi-posisi dan status-status ekonomi yang rendah.

Kebijakan ekonomi melahirkan implikasi kesenjangan sosial yang
melebar, membuat bagian besar penduduk berada di bawah menjadi termiskinkan.
Proses pemiskinan ini pada dasarnya bukan saja melahirkan masyarakat miskin
secara ekonomi, tetapi juga lemah secara politik, bahkan miskin secara budaya.

Proses ini dalam kadar tertentu telah melahirkan mentalitas masyarakat atau



kekuatan-kekuatan sosial yang serba dicekam kekhawatiran, kegamangan, dan
ketakutan di tengah kekuatan besar negara (pemerintah) yang semakin dominan.

Kemiskinan dalam suatu masyarkat seringkali berkait dengan budaya yang
hidup dalam suatu masyarakat. Dalam konteks seperti ini, maka kemiskinan
sering dikaitkan dengan rendahnya etos kerja anggota masyarakat karena sebab-
sebab kemiskinan terkait dengan rajin atau tidaknya seseorang dalam bekerja atau
mengolah sumber alam yang tersedia. Apabila orang itu rajin bekerja dapat
dipastikan orang tersebut akan hidup dengan berkecukupan. Manusia yang
memiliki etos kerja yang tinggi dan sikap hemat dipastikan akan hidup lebih dari
kecukupan. Karena kenyataan empirik membuktikan bahwa justru orang miskin
adalah orang bekerja paling rajin, ini bisa kita lihat pada etos kerja seorang
nelayan yang melakukan pekerjaan pada pagi hari dan pulang pada sore hari akan
tetapi tetap saja yang terjadi adalah mereka tetap saja masih miskin.

Robert Chambers (1983), mengatakan bahwa orang miskin tidak ada
waktu untuk bermalas-malasan atau bersikap bodoh untuk hidup karena orang
miskin harus terus berupaya mempertahankan hidup. Orang miskin bekerja jauh

lebi* keras dari orang kaya, karena tanpa bekerja ekstra keras maka mereka akan

mati.
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F. Penelitian Terdahulu

1. Fenomena kemiskinan (studi tentang krisis atas falsafah hidup orang Jawa)
oleh Nur Salim, Thn. 2003.
Bahwa kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh
manusia dan implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek
kehidupan manusia, walaupun sering kali tidak disadari kehadirannya sebagai
masalah oleh orang-orang yang bersangkutan, walaupun demikian belum
tentu mereka itu sadar akan kemiskinan yang mereka jalani.

2. Kemiskinan di Perkotaan, oleh; Parsudi Suparlan, Thn. 1995.
Bahwa kebudayaan kemiskinan dapat terwujud dalam berbagai konteks
sejarah. Namun lebih cenderung untuk tumbuh dan berkembang di dalam
masyarakat-masyarakat yang mempunyai seperangkat kondisi seperti berikut:
(1) Sistem eckonomi uang, buruh upahan dan sistem produksi untuk
keuntungan; (2) Tetap tingginya tingkat pengangguran bagi tenaga tak
terampil; (3) Rendahnya upah buruh; (4) Tidak berhasilnya golongan
penghasilan rendah meningkatkan status sosial, ekonomi dan politiknya
secara suka rela maupun atas prakasa pemerintah; (5) Kuatnya seperan-kat
nilai; pada kelas yang berkuasa yang menekankan penumpukan harta
kekayaan dan adanya mobilitas vertikal, dan sikap hemat, serta adanya
anggapan bahwa rendahnya status ekonomi sebagai hasil ketidaksanggupan

pribadi atau memang pada dasarnya sudah rendah kedudukannya.
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3. Tradisi penziarahan pada makam Syekh Umar Sumbo
Di sini membahas apa saja yang dilakukan peziarah pada makam Syekh Umar
Sumbo ini. Seperti kegiatan yang dilakukan dalam penziarahan dan motivasi
mereka dalam berziarah. Di samping itu juga dipaparkan pengaruh yang
ditimbulkan baik dari segi positif maupun negatif. Dari positifnya untuk
saling mempercepat persaudaraan sesama umat. Sedang dari segi negatif

banyak mengundang kemusyrikan terhadap masyarakat atau perbuatan syirik.

G. Metode Penelitian
Dalam metode ini, sebelum penulis membahas lebih lanjut terlebih dahulu
penulis kan mengungkapkan metode pembahasan yang penulis gunakan dalam
skripsi ini, adalah sebagai be:.xut.
1. Pengumpulan Data
a. Observasi Pengamatan
Pengamatan atau observasi sebagai metode ilmiah biasanya diartikan
yang hanya melakukan pengamatan secara langsung terhadap segala
kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan amalan-amalan yang sudah
mentradisi scperti alat dan tempat yang diziarahi dan diikuti dengan
berlangsungnya kegiatan.
Yang mana dalam berziarah ke makam Syekh Umar Sumbo setiap
orang datang langsung mengambil air wudlu laly shalat setelah itu mereka

membaca surat Yasin, tahlil dan ada juga yang berdzikir.
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b. Wawancara

Wawancara dapat dipandang sebagai pengumpul data dengan jalan tanya

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada

tujuan penelitan atau penyelidikan.

Pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua orang atau lebih, hadir secara

fisik dalam proses Tanya jawab itu dan masing-masing pihak dalam

menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.

Dalam interview ada dua pihak yang masing-masing mempunyai

kedudukan yang berbeda. Pihak yang satu dalam kedudukan sebagai

pengejar informasi sedangkan pihak yang lainnya dalam kedudukan

sebagai pemberi informasi atau informen. |

- Bpk. M. Zaini di Surabaya, mengatakan bahwa sabda Nabi yang
artinya: “Senantiasaiah kamu memperbaiki imanmu dengan ucapan La
Ilaha lllallah”. Karena seringnya mengucapkan kalimat tahlil kita
akan selalu ingat kemahasucian Allah, kebesaran- Allah, yang artinya
kita akan selalu bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan kepada
kita sehingga memberikan kemungkinan pada diri seseorang untuk
berwawasan luas, tidak sempit sesempit dirinya, dia tidak akan
berkecil hati, rendah hati, betapapun keadaan dininya, dia akan selalu
ingat kepada Allah. Tahlilan biasanya dilaksanakan bersama-sama

dengan seorang pemimpin atau kyai dan ditirukan oleh semua orang

yang ikut berziarah.
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Ibu suminah, di Surabaya, mengatakan “Anak saya lagi sakit dan
sakitnya belum sembuh-sembuh, meskipun sudah saya bawa ke rumah
sakit dan setelah saya datang ke makam Syekh Umar Sumbo untuk
ziarah dan berdoa agar anak saya sembuh dari penyakitnya dan
bernadzar jika anaknya sembuh saya menceritakan pada tetangga akan
syukuran ke makam Syekh Umar Sumbo dengan membaca manakib”.
Bambang, di Surabaya, mengatakan “Membaca Al-Quran merupakan
kalam Allah yang istimewa, sebab Al-Quran adalah bacaan yang tepat
dilaksanakan di mana saja ataupun kapan saja, karena dengan
bacaannya akan mendapatkan pahala baik ia mengerti bacaan itu atau
tidak”.

Yasamin, di Surabaya, mengatakan “Tahlil merupakan bagian dari
bacaan Al-Quran yang dibaca pada waktu-waktu tertentu. Contohnya
Surat Yasin adalah permulaan memanjatkan doa kepada Allah”.
Imron, di Surabaya, mengatakan “Setiap rangkaian upacara
penziarahan hanya dapat diselenggarakan pada sebuah tempat (makam
atau kuburan) artinya dari segi keagamaan, mengingat pada
penziarahan. Pada khususnya dan umat manusia pada umumnya
bahwa mereka semua akan mengalami kematian sedangkan dan segi
budaya, ziarah ke tempat pemakaman para wali dan ulama sudah
menjadi kebiasaan dan membudaya di kalangan umat islam. Upacara

penziarahan boleh dilaksanakan kapan saja tetapi penziarah ke makam
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Syekh Umar Sumbo lebih banyak dilaksanakan pada malam jum’at
dan hari-hari tertentu dapat terlihat perbedaan jumlah penziarah yang
sangat mencolok dibandingkan dengan hari-hari biasa”.

- Mukarrom, di Surabaya, mengatakan “Untuk memperoleh ketenangan
batin para penziarah seperti Saya yang mengalami suatu masalah,
mereka berdatangan/ berziarah ke makam agar mendapat ketenangan
batin serta medapat jalan pemecahannya”.

- Rodliyah, di Surabaya, mengatakan “Saya berziarah ke makam hanya
semata-semata ining melaksanakan perintah Allah”,

- Salimah, di Surabaya, mengatakan “Saya ke sini karena bertahun-
tahun dan umur saya sudah kepala ti ga dan belum mendapatkan jodoh
akhirnya saya datag ke sini yaitu dengan berdoa supaya mendapat
jodoh™.

- H. Anwa di Surabaya, mengatakan “Saya ke sini karena bertujuan
ingin merubah nasib. Karena sebelumnya saya orang mampu, tapi
ndak tahu kenapa sekarang jadi seperti ini ndak punya. Saya ke sini
karena ada yang memberitahu saya untuk datang ke sini. Katanya di
makam Syekh Umar Sumbo banyak orang datang ke sana untuk
berdoa dengan apa yang diinginkan”.

¢. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsi p

desa dan dokumen. Dalam hal ini yang ada kaitannya dengan



15

kependudukan dan kemiskinan dan tradisi penziarahan pada makam
Syekh Umar Sumbo.
2. Penyajian Data/ Analisis Data

Setelah fakta diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tulisan agar tulisan

ini mudah dipahami, penyajian akan memakai bentuk:

a. Informatif Deskriptif
Yaitu pényajian tulisan yang sesuai dengan data asli sebagaimana
diperoleh dari sumber data seperti nara sumber dan wawancara langsung
dengan penziarahan, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara
rinci, lengkap dan mendalam tentang fenomena sosial yang ada kaitannya
dengan penelitian. Yaitu kemiskinan yang dihubungkan dengan tradisi
penziarahan pada .makam Syekh Umar Sumbo.
Seianjutnya, oleh karena penelitian ini dilakukan pada lokasi, di mana
karakteristiknya sejenis dan fokus masalahnya satu.

b. Informatif Analisis
Yaitu fakta yang dikemukakan dan diiringi dengan analisis penulis,
dengan fakta yang satu ke fakta yang lain, kemudian Capat diambil
kesimpulan.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
Pada waktu pengumpulan data, penelti akan juga melakukan reduksi data,

sajian data dan melakukan review atau refleksi data, serta verivikasi
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sementara dan menyusun pokok-pokok temuannya secara menyeluruh

sekaligus bagian-bagiannya serta penarikan kesimpulan.

H. Sistematika Bahasan

Bab I

Bab Il

Bab I

Bab IV

: Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori,

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan,

: Deskripsi lokasi - penelitian -meliputi; letak dan -kondisi geografis,

kondisi kemasyarakatan, dengan sub sosial ekonomi, sosial

pendidikan, sosial keagamaan, dan mitos Syekh Umar Sumbeo.

: Beberapa segi tradisi penziarahan, dengan sub; alat peziarah, proses,

simbol dan makna, motivasi penziarahan pada makam syekh Umar
Sumbo, kemiskinan dan tradisi penziarahan pada makam Syekh Umar

Sumbo.

: Kesimpulan dan saran-saran, dalam bab ini merupakan kesimpulan

dari ura‘an-uraian yang ada kemudian ditutup dengan saran-saran,
sedangkan bagian akhir adalah bibliografi, daftar nama, sumber serta

lampiran-lampiran.



BAB 1l

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Letak dan Kondisi Geografis
1. Letak Geografis
Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim tropis, maka demikian
juga dengan Kelurahan Kedung Cowek yang terdiri dari 2 musim, yaitu
musim panas dan penghujan. Dengan ketinggian tanah dari permukaan laut
adalah £ 1 meter. Terdapat pada dataran pantai, dengan suhu udara rata-rata di
wilayah Kelurahan Kedung Cowek berkisar pada suhu 36° Celcius. Dengan

orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan) sebagai berikut:

- Jarak daii pusat pemerintahan kecamatan : Titik 1 Km
- Jarak dari dan pusat kota : Titik 0 Km
- Jarak dari ibukota negara : Titik 1016 Km

Adapun luas wilayah Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak,
Kota Surabaya sekitar + 91.926 ha. Dengan batas wilayah sebagai berikut :
- Sebelah utara  : Selat Madura, Kélurahan Tambakwedi
- Sebelah selatan : Kelurahan Bulak, Kelurahan Tanah Kalikedinding
- Sebelah barat  : Kelurahan Tanah Kalikedinding, Kelurahan Tambakwedi

- Sebelah timur : selat Madura, Kelurahan Kenjeran

17
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Untuk melancarkan roda pemerintahan, selain Kelurahan Kedung
Cowek dipimpin oleh seorang Kepala Kelurahan dan dibantu oleh beberapa

stafnya juga didukung oleh kelembagaan kelurahan, yakni sebagai berikut:

- Lembaga Pengurus LKMD : 17 orang
- Jumlah Kader Pembangunan Desa (KPD) : 12 orang
- PKK

- Jumlah TP PKK ; 32 orang

- Jumlah kader PKK : 65 orang

. Kependudukan

Berdasarkan data terakhir tahun 2007, penduduk di Kelurahan Kedung
Cowek Kecamatan Bulak Kota Surabaya berjumlah 4625 jiwa yang didiami
oleh 1004 kepala keluarga, dengan rincian penduduk sebagai berikut:

- Laki-laki : 2341 orang

- -Perempuan : 2284 orang

Jumlah penduduk menurut usia :

- Kelompok pendidikan :
-04 - 06 tahun = 419 orang
-07-12tahun = 607 orang
-13-15tahun = 346 orang
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- Kelompok kerja
-20-26tahun = 656 orang
-27-40tahun = 541 orang®

Dari uraian di atas dapat dilihat penduduk Kelurahan Kedung Cowek
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagian besar mata pencahariannya
adalah nelayan, pensiunan, jasa dan lain-lainnya. Ada juga yang menjadi
pegawai negeri.

Lapangan pekerjaan sebagai nelayan masin mendominasi mata
-pencaharian- penduduk Kelurahan Kedung Cowek. Hal -ini berkaintan dengan
kondisi fisik wilayah yang berada di pesisir pantai. Selain karena pekerjaan
yang turun temurun juga hasil laut yang dapat dimanfaatkan untuk mencari
nafkah bagi penduduknya, walaupun tidak semua penduduknya mempunyai
perahu dan peralatannya, namun kemungkinan yang lain membantu mengolah
hasil laut yang ada. Karena hasil laut yang didapatkan tidak menentu. Maka
‘hal -ini -dapat-mendorong hasil - laut yang -didapatkan tidak menentu. Maka hal
ini dapat mendorong pada sebagian penduduknya untuk mencari alternatif lain
dalam memenuhi kebutuhan hidup yang kadang tidak mencukupi. Dan untuk
memenuhi kebutuhan itu ada sebagian- dari masyarakatnya yang memberikan
jasa sebagai pemberi jasa kredit barang,

Adapun untuk menunjang pelaksanaan pendidikan di Kelurahan

Kedung -Cowek, telah dibangun sarana-pendidikan-formal dan informal mulai

* Sumber data : Monografi Kelurahan Kedung Cowek, 28 Desember 2007
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dari tingkat Kanak-kanak sampai sekolah menengah atas atau Madrasah
Aliyah. Sedangkan untuk sekolah lanjutan pertama dan tingkat atas, rata-rata
melanjutkan sekolah di lain kecamatan ataupun di kota lian, karena mereka
memilih sekolaha yang lebih favorit meskipun di kecamatan ada. Karena
banyak dari orang tua mereka menginginkan pendidikan yang terbaik
sehingga bisa meningkatkan taraf hidup dan bisa membantu perekonomian

keluarga.

B. Kondisi Kemasyarakatan
‘1. 'Ekonomi
Dalam memenut . kebutuhan sehari-hari masyarakat Nambangan mata

pencahariannya adalah beraneka ragam yang terdiri dari -

- Karyawan : 94 orang

- Wiraswasta : 82 orang

- Tani : 22 orang

- Pertukangan : 10 orang

- Buruh tani : 85 orang

- Pensiunan : 480 orang
- Nelayan : 647 orang
- Pemulung Q-

- Jasa : 251 orang®

$ Sumber data : Monografi Kelurahan Kedung Cowek, 28 Desember 2007
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2. Pendidikan
Pendidikan yang ada di desa Nambangan adalah terbukti sangat
meningkatnya kesadaran dan kemauan orang tua yang mau memasukkan
anak-anaknya ke Lembaga Pendidikan Formal maupun pendidikan non
formal. Dan masih banyak masyarakat yang tidak mengeyam pendidikan
formal tapi kandas di tengah jalan (putus sekolah) karena ketidak mampuan
orang tua untuk membiayai. Tetapi ada juga sebagian yang dapat melanjutkan
sckolahnya ke perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan
pendidikan dapat dilihat di bawah ini:
A. Pendidikan Umum

1. Kelompok bermain : -

2. TK : 203 Murid
3. Sekolah Dasar : 998 Munid
4. SMP/MTs : 121 Murid
5. SMA : 8 Murid

B. Pendidikan Khusus
1. Pondok Pesantren : 39 Murid
2. Madrasah: 1 542 Murid

3. Sekolah Luar Biasa : 15 Murid®

¢ Sumber data : Monografi Kelurahan Kedung Cowek, 28 Desember 2007
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3. Keagamaan

Salah satu syarat dalam kehidupan amat penting yaitu keyakinan, yang
oleh sebagian orang dianggap menjelma sebagai agama. Agama bertujuan
untuk mencapai kedamaian rohani dan kesejahteraan rohani, untuk mencapai
kedua hal tersebut harus diikuti dengan syarat yaitu percaya dengan adanya
Tuhan Yang Maha Esa, yang menciptakan dan memelihara semua. yang ada di
bumi ini.

Penduduk desa Nambangan dapat dikategorikan sebagai santri, karena
»hampir‘seluruh-penduduknya'Iulusan -dari pesantren, Adapun kegiatan yang
fungsi sosialnya adalah untuk meningkatkan tali persaudaraan, antara lain;
a. Mengadakan pengajian rutinan yang dilakukan 1 bulan sekali.
b. Jam’iyah yasin dan- tahlil ‘yang dilakukan 1 minggu sekali pada hari Kamis

dan malam Jum’at.
C. Jam’iyah dibaiyah yang dilakukan 1 minggu selaki pada hari Jum’at
‘malam Sabtu,

d. Jam’iyah managib yaitu dilakukan sekali pada hari selasa malam.

Kegiatan-kegiatan yang tertulis di atas, menunjukkan bahwa sikap
beroganisasi cukup m.enyatu dan Jjuga dengan si kap kekeluargaan antara yang
satu dengan yang lainnya. Dan dengan kegiatan yang semacam itu
menunjukkan sikap sosial keagamaan atau rasa beragam yang sempurna.

‘Desa ini mempunyai ‘tempat-peribadatan yang cukup memadai -antara

lain;
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1. Masjid : 2 buah-
2. Mushollah : 7 buah

Sarana yang dibuat tempat kegiatan atau aktifitas yang lain selain
mengadakan kegiatan di rumah-rumah para penduduk, masjid, mushollah Jjuga
dibuat untuk sarana kegiatan atau diperlukan aktifitas yang ada di desa
Nambangan.

Untuk kegiatan tahlil/ yasinan biasanya diikuti oleh sebagian ibu-ibu
yang dilaksanakan setiap minggu sekali, tepatnya setiap malam Jum’at.
Sedangkan jam’iyah dhiba;iyah yang diikuti-oleh-para remaja tepatnya setiap
malam Sabtu yang tempatnya dilakukan secara bergiliran di rumah-rumah
warga yang mengikuti kegiatan tersebut.

Khususnya pada bulan Ramadhan kegiatan- seperti- tahlil, yasin. dan
dhibaiyah itu berhenti selama bulan Ramadhan saja dan setelah itu kegiatan
yang ada dilaksanakan kembali. Karena setiap bulan Ramadhan itu diadakan

tadarus A-Qur’an selesai melaksanakan shalat tarawih.,

. Mitos Syekh Umar Sumbo

Menurut cerita dari Bapak H. Mustofa dan Bapak Aliman, Syekh
Umar Sumbo adalah seorang pedagang yang berasal dari Sumbawa. Dalam
perjalanannya menuju tempat yang dituju dengan menaiki sebuah perahu
sambil membawa barang dagangannya yang tiba-tiba datang sekelompok

orang (pembajak-laut) yang-mau meram pas berang dagangannya yang sampai
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akhimya Syekh Umar Sumbo meninggal dunia tepatnya pada tanggal 26
Mubharram, dan mayatnya ditemukan oleh para nelayan di tepi laut tanpa
kepala.

Oleh para nelayan mayat itu dibuang ke tengah laut, namun mayat itu
kembali ke tepi dan dibuang ke tengah laut lagi sampai 7 kali. Kemudian KH.
Hasbullah melakukan sholat Istikharah ternyata mayat itu memang sungguh-
sungguh orang baik yang akhirnya dimakamkan di desa tersebut tanpa kepala.

Setelah beberapa hari kepalanya ditemukan lalu dimakamkan.’

" Wawancara dengan H. Mustofa dan Bpk.Aliman, 20 Juli 2006, di Surabaya.



BAB IlI

BEBERAPA SEGI TRADISI PENZIARAHAN

A. Ritual dalam Tradisi Penziarahan
1. Penziarah

Secara umum para penziarah setelah sampai di tujuan langsung
mengambil air wudhu kemudian mengerjakan sholat fardhu jika bertepatan
dengan waktu sholat. Kemudian setelah sholat para penziarah pergi ke makam
sekedar -untuk ‘membaca Fathekah, Yasin dan Tahlil. Setelah itu mereka
langsung pula dan ada juga yang bersantai dulu.

Bagi para penziarah bebas untuk mengerjakan aktifitas di sekitar
makam, sejauh aktifitas itu tidak menyesatkan, yaitu mengerjakan sesuatu
yang dilarang agama. Serta larangan atau peringatan agar dalam berdo'a tidak
meminta selain kepada Allah karena perbuatan yang demikian termasuk
musyrik.

Pada dasarnya makan Syekh Umar Sumbo merupakan batu nisan yang
bisu dan tidak dapat berbuat apa-apa, mungkin karena adanya keyakinan yang
penuh, bahwa setiap roh yang Jasadnya dimakamkan dalam. kubur itu dapat

mereka jadikan perantara untuk memohon kepada Allah.

25
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan para penziarah di sekitar makam
umumnya adalah mengaji, membaca Tahlil, berdzikir, dan terserah apa yang

mereka kehendaki, adapun bacaan dzikir antar lain:

AW ay

Karena dzikir dan istighfar sebagai penghubung antara hamba dengan
Allah, bahwa Tuhan adalah sumber dari segala cahaya dan ilmu, Tuhan telah
menembusi hati hambanya dengan nur cahaya-Nya maka berlimpah ruahlah
rahmat-Nya ®

Harapan bagi orang yang beriman dan bertaqwa, untuk mendapatkan
suatu kebahagiaan di dunia dan akhirat tidak hanya berdo'a atau wirid, tetapi
harus ditandai dengan sholat lima waktu yang dikerjakan dengan hati- yang
ikhlas karena Allah SWT.

Adapun pengertian dari ziarah kubur itu adalah mendatangi sewaktu-
waktu -untuk -mendoakan serta -memohon rahmat kepada Tuhan bagi -orang
yang di dalam kubur, dan untuk mengambil pengajaran dan peringatan supaya
orang yangﬂ hidup ingat akan mati dan nasibnya di akhirat kelak.’

Karena dengan kita berziarah ke makam, maka akan lebih dekat
dengan Tuhan dan menyadari akan dosa-dosa yang kita lakukan dengan

berbuat baik sesama kita hidup di dunia dan jika kita meninggal, maka akan

§ Musthofa Zuhri, Kunci Memahami llmu Tasawuf (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1995), 103.

® Yunasril Ali, Membersihkan Tasawuf dari Syirik Bid'ah Khurafat (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1987), 45.
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selalu dikenang dan dihormati. Sebaliknya jika kita hidup di-dunia berbuat
kejelekan maka jika meninggal orang akan senang,
Adapun aktifitas yang dilakukan oleh para penziarah pada makam
Syekh Umar Sumbo adalah sebagai berikut:
a. Ceramabh/ Pengajian Agama
Pengajian atau ceramah agama merupakan- salah satu kegiatan
keagamaan, yang dilakukan oleh masyarakat dalam penziarahan di bidang
spiritual, ceramah atau pengajian ini bertujuan untuk mengajak umat
‘manusia-dengan hikmah guna mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.
b. Tahlilan
Tahlilan merupakan kegiatan yang diutamakan dalam penziarahan,
karena dengan tahlilan mereka mengakui bahwasannya Allah tidak
berhajat kepada selainnya, suci dari segala kekurangannya.
Sebagaimana Bapak M. Zaini mengatakan sabda Nabi yang artinya:
Senantiasalah -kamu -memperbaiki -imanmu -dengan ucapan la »ilahﬁ
illallah."®
Dengan seringnya mengucapkan kalimat (& ¥ 4 ¥) kita akan selalu
ingat kemahasucian Allah, kebesaran Allah, yang akhimya kita akan
selalu bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan kepada kita
sehingga memberikan kemungkinan pada diri seseorang untuk

berwawasan luas, tidak sempit sesempit dirinya, dia tidak akan berkecil

' Wawancara dengan M. Zaini, 20 Juni 2006, di Surabaya.
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hati, rendah diri, betapapun keadaan dirinya, dia akan selalu ingat kepada
Allah SWT. karena hatinya selalu diperbarui dengan kalimat lailaaha
illallah. Dalam tahlilan tersebut biasanya tahlilan itu dilaksanakan
bersama-sama dengan seorang pemimpin atau Kyai dan ditirukan oleh
semua orang yang ikut berziarah.'!
c. Khataman Al-Qur'an
Khataman al-Qur'an merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
penziarahan, tetapi khataman al-Qur‘an ini pada umumnya dilakukan pada
malam -hari sesudah sholat Maghrib, kegiatan ini dilakukan secara
bersama-sama antara laki-laki dan perempuan, karena mereka berpedoman
bahwa membaca al-Qur'an lebih baik dari dzikir.
Sebagaimana mereka mengatakan dengan ayat yang berbunyi:
0548 AT 1 iy A1) il (80 7 1
“Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (QS. al-A’raf:
204).12
d. Pembacaan Managib
Pembacaan manaqib biasanya dilakukan dalam kegiatan ziarah ini
apabila seseorang yang melakukan ziarah mempunyai hajat (nadzar)

‘misalnya-apabila -anaknya sembuh dari- penyakit mereka akan -bernadzar

'! Ibid, tanggal, 20 Juni 2006
12 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, hal. 256.
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ziarah- ke- makam Syekh Umar Sumbo dengan membawa berkat yang
berupa nasi dan ayam yang sudah dimasak. Kemudian setelah pembacaan
managqib ini selesai baru makanan dibagikan kepada masyarakat sekitar.
Menurut cerita dalam wawancara kami dengan seseorang penziarahan
dari Pasuruan, beliau mengatakan bahwa pada waktu anaknya menderita
sakit dan sakitnya belum sembuh-sembuh meskipun sudah dibawa ke
rumah sakit. Tapi dengan usaha lain mereka datang ke makam Syekh
Umar Sumbo untuk berziarah dan berdo'a, ternyata selang beberapa hari
anaknya sembuh dari. penyakit yang dideritanya dan dengan kesembuhan
anaknya itu beliau menceritakan kepada tetangganya dan beliau bernadzar
akan syukuran ke makam Syekh Umar Sumbo dengan membaca
managib."?
Dengan kesembuhan anaknya itu beliau merasa bersyukur dan merasa
tidak rugi berziarah ke makam Syekh Umar Sumbo.
2. Alat
Dalam penziarahan ada bermacam-macam alat sebagai sar~na ziarah.
Sesuai dengan penggunaannya, dari pengamatan semua alat yang digunakan
sudah tersedia, antara lain: al-Qur'an, surat Yasin, Tahlil dan tasbih. Ada pula
pengunjung yang melakukan penziarahan tidak lain harus berwudhu dan

membaca ayat-ayat yang diinginkan serta dzikir atau lainnya, dengan alat ini

" Wawancara dengan ibu Suminah, 29 Juli 2006, di Surabaya.
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agar orang-orang yang datang untuk berziarah tidak mempunyai niat syirik,

tidak berbuat semaunya demi kelestarian makam Syekh Umar Sumbo.

Penulis juga sampaikan sedikit keterangan dari para penziarah

mengenai fungsi dari alat yang digunakan sebagai sarana berdo'a, yaitu:

a. Kitab Al-Qur'an

Merupakan kalam Allah yang menjadi bacaan istimewa sebab bacaan
al-Qur'an adalah bacaan yang tepat dilaksanakan di mana saja ataupun

kapan saja, kena dengan bacaannya akan mendapatkan pahala baik ia

‘mengerti-bacaan-itu atau tidak.'*

. Surat Yasin

Adalah bagian inti dari pembacaan al-Qur'an yang dibaca pada awal
membaca al-Qur'an sebagai permulaan meman jatkan do'a kepada Allah.
Tahlil

Yaitu bacaan yang merupakan bagian dari al-Qur'an yang dibaca

waktu-waktu tertentu. '’

. Tasbih

Yaitu alat yang digunakan untuk menghitung dalam bacaan dzkir
(Asma Allah) sesuai dengan jumlah yang dikchendaki, ada juga dari
mereka yang beranggapan bahwa dengan menggerakkan tasbih dapat

mengatur gerak bibir ketika mengucapkan kalimat-kalimat dzikir.

5

' Wawancara dengan Bambang, 23 Juli 2006, di Surabaya.
Wawancara dengan Yasmin, 23 Juli 2006, di Surabaya.
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3. Proses
a. Tempat
Setiap rangkaian upacara peziarahan hanya dapat diselenggarakan
pada sebuah tempat (makam atay kuburan) ditinjau dari segl keagamaan,
mengingat pada penziarahan. Pada khususnya dan umat manusia pada
umumaya bahwa mereka semua akan mengalami kematian sedangkan dari
segi budaya, ziarah ke tempat pemakaman para wali dan ulama sudah
menjadi kebiasaan dan membudaya di kalangan umat Islam,
‘b. Waktu
Dalam upacara penziarahan boleh dilaksanakan kapan saja tetapi
penziarah ke makam Syekh Umar Sumbo lebih banyak dilaksanakan pada
malam Jum'at dan hari-hari tertentu- dapat- terlihat perbedaan Jjumlah
penziarah yang sangat mencolok dibandingkan dengan hari-hari biasa_'¢
Di hari-hari tertentu sangat banyak sekali pengunjung yang datang
berziarah ke makam Syekh Umar Sumbo. Hari tertenty adalah:
- Kamis malam Jum'at
Pada umumnya para penziarah banyak berdatangan pada hari Kamis
malam Jum'at dan pada malam itu dapat kita jumpai tempat di

sekeliling makam yang penuh penziarah.

' Wawancara dengan Imron, 26 Juni 2006, di Surabaya,
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- Bulan Jumadil Awal
Yaitu yang jatuh pada tanggal akhir bulan J umadil Awal di mana pada
hari itu khoul Syekh Umar Sumbo. Pada hari itulah makam dipadati
dengan kerumuman orang banyak, karena dalam acara khoul tersebut
diselenggarakan juga berbagai macam kegiatan, misalnya seni hadrah,
khotmil Qur'an, dzikir akbar, dan juga pengajian umum yang disertai
dengan ceramah agama.

- Menjelang bulan Ramadhan
Setiap tahun pada kesempatan ini juga banyak terlihat para penziarah
mereka memanjatkan do'a dan memohon kepada Allah sebelum
mereka melaksanakan puasa di bulan Ramadhan,

- Pertengahan bulan Sya’ban
Pada kesempatan ini dapat kita jumpai pemandangan yang agak
berbeda dengan hari lainnya, di mana kita dapat menyaksikan para
penziarah datang dengan membawa tumpeng karena pada bulan ini di
makam diadakan acara ruwatan biasanya penduduknya datang dengan.
membawa tumpeng.

4. Simbol
Secara etimologis simbol berarti tanda atau pertanda yang digunakan
untuk kepentingan ritualitas tertentu. Simbol merupakan pertanda yang tidak
hanya menyampaikan gambaran tentang sesuatu yang bersifat material, tetapi

Juga menyampaikan fenomena-fenomena immaterial yang ada dalam hati dan
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pikiran: Dalam kaitan demikian ini, simbol dapat dipahami sebagai ekspresi

dalam wujud materjal yang digunakan masyarakat untuk menggambarkan

sesuatu yang immaterial atay kepercayaannya. Simbol menggambarkan
bentuk, sifat, makna kepercayaan yang dianut oleh masyarakat. Sebab
demikian, makna simbol selaly menggambarkan ritualitas yang dilakukan
oleh masyarakat.

Adapun beberapa jenis simbol sesaji yang ditemukan selama proses
penelitian berlangsung:

a. Jajan pasar, yaitu berbagai jenis makanan ringan yang terbuat dari bahan
dasar tepung, ketan, ketela, jagung, kelapa yang dihaluskan, dan manisan.
Dalam konteks ritual di makam Syekh Umar Sumbo ini, sebagai bentuk
sesajen yang dipercaya dapat digunakan sebagai mediasi untuk
bersentuhan dengan kekuatan immaterial dj lokasi tersebut.

b. Racikan bunga, yakni racikan khusus dari berbagai unsur bunga yang
dipadukan untuk menghasilkan aroma magis, Beberapa jenis bunga yang
dapat diidentifikasi adalah bunga mawar digunakan untuk kebagusan atay
kebaikan, Kamboja dibuat untuk tempat sandar, dan pandan. Seperti ini
memang tidak hanya dapat ditemukan dalam ritualitas ziarah di makam
Syekh Umar Sumbo saja, hampir semua ritualiatas ziarah mengenal dan
menggunakan jenis tersebut. meskipun penggunaan simbo] tersebut
menjadi syarat penting dalam ritual ziarah. Maksud dan penggunaan

simbol tersebut adalah untuk kepentingan mediasi, agar memudahkan
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pengunjung dalam melakukan komunikas;i magis dengan kekuatan
immaterial di makam Syekh Umar Sumbo,

Wirid, yaitu bacaan-bacaan sakral yang diyakini hampir semua
pengunjung makam Syekh Umar Sumbo dapat mendekatkan diri pada
kekuatan magis yang dapat membantu mereka melaksanakan hajat
ritualitas yang dilakukannya. Bacaan yang dimaksud bersumber dari
beberapa ayat suci al-Qur'an yang dipahami masyarakat memiliki
kekuatan eksterik dalam proses ritualitas. Semisal ziarah kubur ayat al-
Qur'an yang dimaksud adalah surat Yasin, Tahlil dan ayat Kursi. Kedua
bacaan ini dipercaya oleh mayoritas pengunjung makam Syekh Umar
Sumbo dapat menjadi mediasi bagi mereka dalam berkomunikasi dengan
kekuatan immaterial.

. Dupa atau kemenyan, untuk makan orang mati yakni simbol ritual yang
menghasilkan aroma wewangian dengan aura magis yang sangat kuat.
Simbol tersebut sangat lazim digunakan oleh pengunjung pada makam
Svekh Umar Sumbo sebagai bentuk mediasi dengan dunia immaterial di
lokasi makam. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh informan,
penggunaan simbol tersebut sekedar dimaksudkan untuk menjembatani
proses komunikasi spiritual antara penziarah dengan kekuatan immaterial.
Penggunaan dupa dan kemenyan sendiri bukan hal bary dalam tradisi
‘masyarakat Jawa. Khususnya yang masih memegang kuat nilai-nilai

kejawen, karena simbol tersebut memang memiliki nilai historis yang
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sangat panjang berhubungan dengan masa peralihan dari sistem
kepercayaan Hindu ke dalam sistem kepercayaan Islam di tanah Jawa.
(simbol ini digunakan sebagai syarat untuk melakukan nitualitas ziarah).

S. Makna

Setiap penggunaan simbol ritualitas ziarah pada makam Syekh Umar
Sumbo, pasti menvimpan makna mistik. Spiritual tersendiri. Penggunaan
simbol seperti jajan pasar, masyarakat setempat mempercayai segala hajatnya
akan terkabulkan dengan mudah.

‘Penggunaan simbol dalam -ritualitas ziarah pada makam Syekh Umar
Sumbo, dapat diketahui bahwa penggunaan simbol tersebut juga berkaitan
erat dengan sifat faktual penggunaan yang berkaitan langsung dengan
kepentingan pengunjung. Secara. faktual, penggunaan simbol- sesajian
memang diorientasikan untuk kepentingan duniawi para pengunjung.
Berdasarkan dari hasil wawancara, ada empat macam orientasi penggunaan
simbol-persembahan di-makam Syekh Umar Sumbo:

a. Orientasi mewujudkan hajat penglarisan atau kekayaan.
b. Orientasi mewujudkan hajat pengasihan.
¢. Orieatasi mewujudkan hajat kesehatan: atau kesembuhan.

d. Orientasi mewujudkan hajat kesuksesan, karir, dan prestasi.
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B. Motivasi Penziarahan pada Makam Syekh Umar Sumbe
Banyak hal-hal yang dilakukan dalam penziarahan pada makam Syekh
Umar Sumbo ini, dengan berbagai motif dan tujuan, antara yang satu dengan yang
lainnya berbeda-beda. Namun dari berbagai wawancara pada umumnya, motif
yang melatarbelakangi sebagai berikut:
1. Mendapat Berkah
Para penziarah beranggapan bahwa tokoh ulama/ seseorang wali yang
dimakamkam di situ dapat menjadi perantara untuk memohon kepada Allah."”
2. Memperoleh Ketenangan Batin
Para  penziarah yang mengalami  suatu masalah, mereka
berdatangan/berziarah ke makam agar mendapat ketengangan batin serta
mendapat jalan pemecahannya.'®
3. Ingin Melaksanakan Perintah Ailah
Motivasi dari penziarah pada makam Syekh Umar Sumbo bermacam-
macam -menurut -niat -dalam -hatinya, semenjak 1a berangkat dari rumah, di
samping itu mereka bertujuan ingin mencapai apa yang diinginkan, ada pula
yang semata-mata ziarah ke makam Syekh Umar Sumbo, sebagaimana yang

telah diajarkan oleh. Islam.'®

' Wawancara dengan Amin, 23 Juli 2006, di Surabaya.
'* Wawancara dengan mukarrom, 23 Juli 2006, di Surabaya.
* Wawancara dengan rodliyah, 26 Juli 2006, di Surabaya.
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4. Ingin Memperoleh Jodoh

Tujuan ingin memperoleh Jodoh ini merupakan motif terbesar di
antara para penziarah pada makam Syekh Umar Sumbo, ternyata banyak
kaum wanita daripada laki-laki padaumumnya terdiri dari gadis-gadis yang
belum memperoleh jodoh, motivasi mereka berziarah tidak lain hanyalah
untuk mendapat jodoh. 2

Untuk motivasi penziarah wanita hanya datang setiap malam Jum'at,
pada umumnya penziarah wanita sulit diwawancarai, namun motivasi untuk
‘mendapatkan jodoh bukan rahasia lagi.

Sebenarnya di antara penziarah yang ingin mendapatkan jodoh ini
bukan hanya gadis-gadis atau Janda akan tetapi dari kalangan jejaka atau duda
banyak yang mempunyai- motivasi- untuk datang berziarah ke makam. Syekh
Umar Sumbo.

5. Ingin Merubah Sosial Ekonomi
'Ekonomi -merupakan -faktor yang menunjang -kehidupan manusia di
dunia tanpa adanya dukungan ekonomi yang kuat, kehidupan seseorang
dikhawatirkan menjadi goyah, terutama bagi mereka yang keimanannya
kurang kuat oleh Larena itu, untuk memperbaiki keadaan ekonominya. Secara
lahiriyah mereka bekerja sekuat tenaga dan secara bathiniyah mereka

memohon kepada Allah SWT. secara langsung atau berwasilah. Seperti yang

20 Wawancara dengan salimah, 23 Juli 2006, di Surabaya.
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mereka lakukan dalam penziarahan pada makam Syekh Umar Sumbo yang
ada di desa Nambangan.

Pada umumnya para penziarah yang datang ke makam Syekh Umar
Sumbo adalah orang yang sedang dalam keadaan kesulitan ekonomi.
Sehingga mereka berwasilah ke makam Syekh Umar Sumbo dengan
keyakinan bahwa Syekh Umar Sumbo bisa memberi berkah dan
menyampaikan do'a permohonannya kepada Allah SWT. Memang di antara
mereka ada yang terkabul dan berhasil permohonannya.?!

Sudah ‘menjadi kebiasaan -bahwa pada malam Jum'at ‘Legi banyak
penziarah yang datang ke makam Syekh Umar Sumbo karena menurut
keyakinan mereka bahwa malam Jum'at adalah malam yang terbaik dan penuh
barokah dan tidak boleh dilewatkan.

Hal ini memang sangat dipercaya oleh banyak masyarakat khususnya
warga sekitar. Namun ada pula warga madura yang telah peneliti wawancara
yakni Bapak ‘H. Anwar yang datang kemakam Syekh Umar Sumbo beliaﬁ
berziarah berharap mendapat herkah agar kehidupan yang saat ini menjadi

lebih baik karena beliau sedang mengalami kebangkrutan.

*! Pengamatan, tanggal 4 Agustus 2006.
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C. Kemiskinan dan Fradisi Penziarahan pada Makam Syekh Umar Sumbo

Kemiskinan merupakan salah satu yang selalu dihadapi oleh manusia dan
implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek kehidupan
manusia; walaupun seringkali tidak disadari kehadirannya sebagai masalah oleh
orang-orang yang bersangkutan.”

Kemiskinan juga merupakan sesuatu yang nyata dan ada dalam
masyarakat bagi mereka yang tergolong tidak miskin, yaitu dari tidak sadar,
mengenai berbagai gejala sosial yang terwujud dalam masyarakatnya. Kesadaran
akan adanya- kemiskinan -bagi -mereka yang tidak -miskin biasanya terwujud pada
waktu mereka membandingkan gejala-gejala sosial dengan tingkat kehidupan
yang mereka miliki. Kesadaran akan adanya kemiskinan sebenarnya bukan hanya
berasal dari hasil pengamatan dan. pengalaman tetapi- juga dari berbagai
keterangan yang telah diperoleh melalui wawancara dengan orang-orang sekitar.

Kebudayaan kemiskinan dapat terwujud dalam berbagai konteks sejarah.
Namun- lebih -cenderung -untuk tumbuh -dan berkembang di dalam masyarakat
yang mempunyai seperangkat kondisi-kondisi seperti berikut: (1) Sistem ekonomi
uang, buruh upahan dan sistem produksi untuk keuntungan; (2) Tetap tingginya
tingkat pengangguran; (3) Rendahnya upah buruk; (4) Tidak berhasilnya
golongan berpenghasilan rendah; (5) Kuatnya seperangkat nilai-nilai pada kelas
yang berkuasa yang menekankan penumpukan harta kekayaan dan adanya

‘kemungkinan mebilitas vertikal, dan sikap hemat, serta adanya anggapan bahwa

2 Persudi Suparlan, Kemiskinan di Perkotaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), hal. xi.
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rendahnya status ekonomi sebagai hasil ketidaksanggupan pribadi atau memang
pada dasarnya sudah rendah kedudukannya.

Kebudayaan kemiskinan merupakan suatu adaptasi atau penyesuaian, dan
sekaligus juga merupakan reaksi kaum miskin terhadap kedudukan marginal
mereka di dalam masyarakat yang berstrata kelas, sangat individualistis, dan
berciri kapitalisme. Kebudayaan tersebut mencerminkan. suatu upaya mengatasi
rasa putus asa dan tanpa harapan yagn merupakan perwujudan dari kesadaran
bahwa mustahil dapat meraih sukses di dalam kehidupan sesuai dengan nilai-nilai
dan-tujuan-masyarakat yang lebih luas.

Seringkali kebudayaan kemiskinan berkembang bila sistem ekonomi dan
sosial yang berlapis-lapis rusak atau berganti seperti di masa peralihan dari
feodalisme ke kapitalisme atau sewaktu. pesatnya perubahan teknologi.

Yang mempunyai kemungkinan terbesar untuk memiliki kebudayaan
kemiskinan berasal dari strata sosial yang lebih rendah, yang masyarakatnya
sedang -mengalami -perubahan pesat -dan ‘memang sebagian dari ‘mereka telah
terasing dari masyarakat tersebut.

Kurang efektifnya partisipasi dan integrasi kaum miskin ke dalam
lembaga-lembaga utama masyarakat, merupakan salah satu ciri terpenting
kebudayaan kemiskinan. Ini merupakan masalah yang rumit dan merupakan
akibat dari berbagai factor termasuk langkanya sumberdaya-sumberdaya
ekonomi, segregasi dan diskriminasi, ketakutan, kecurigaan, atau apati, serta

berkembangnya pemecahan-pemecahan masalah secara setempat.
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Namun partisipasi di beberapa lembaga masyarakat yang lebih luas,
seperti di penjara-penjara, ketentaraan, dan lembaga-lembaga bantuan, tidak
menghapuskan ciri-ciri kebudayaan kemiskinan. Dalam hal sistem bantuan, yang
dalam kenyataannya bantuan tersebut berfungsi membuat orang-orang itu asal
hidup saja, baik kemiskinan mereka yang mendasar maupun keputusasaan yang
mereka miliki agaknya bahkan menjadi lebih langgeng dari pada-terhapus.

Rendahnya upah, parahnya pengangguran dan setengah pengangguran
menjurus pada rendahnya pendapatan, langkanya harta milik yang berharga, tidak
adanya tabungan, tidak adanya persediaan makanan di rumah dan terbatasnya
jumlah uang tunai. Semua kondisi ini tidak memungkinkan bagi adanya
partisipasi yang efektif di dalam sistem ekonomi yang lebih luas. Dan sebagai
respon terhadapnya, kita temui- di dalam. kebudayaan kemiskinan tingginya hal
gadai-menggadaikan barang-barang pribadi, hidup dibelit hutang kepada lintah
darat setempat dengan bungan yang mencekik leher, munculnya sarana kredit
informal yang secara spontan diorganisasikan di dalam ruang lingkup tetangga, ,
penigguna pakaian dan mebel bekas, dan adanya pola untuk sering membeli
jajanan dan makanan dalam Jjumlah Kecil-kecilan sehari-harinya sesuai dengan
tingkat kebutuhan yang diperlukan.

Masyarakat yang berkebudayaan kemiskinan tidak banyak menghasilkan

kekayaan, uang dan sebaliknya, juga pendapatan mereka Juga kecil.
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Kemiskinan pada tingkat komunitas lokal, dapat ditemui adanya rumah-
rumah bobrok, penuh sesak, bergerombol dan yang terpenting ialah rendahnya
tingkat organisasi di luar keluarga inti dan keluarga luas.

Pada tingkat keluarga, ciri-ciri utama kebudayaan kemiskinan ditandai
oleh masa kanak-kanak yang singkat dan kurang pengasuhan oleh orang tua,
cepat dewasa, hidup bersama atau kawin bersyarat, tingginya jumlah perpisahan
antara ibu dan anak-anaknya, kecenderungan ke arah keluarga matrilineal dengan
akibat semakin banyaknya hubungan sanak keluarga ibu, kuatnya kecenderungan
kea -rah -etoritarianisme, kurangnya -hak-hak pribadi, penekanan pada bentuk
solidaritas yang hanya diucapkan tetapi jarang dilakukan dalam bentuk tindakan
di antara keterbatasan barang-barang berharga serta karena hanya ada pengaruh
kasih sayang ibu. Pada tingkat individu, ciri-eirinya yang utama adalah kuatnya
perasaan tak berharga, tak berdaya, ketergantungan, dan rendah diri.

Perbedaan antara kemiskinan dan kebudayaan dan kebudayaan
-kemiskinan -merupakan dasar bagi model yang dikemukakan i sini. Ada banyak
tingkat kemiskinan dan macam-macam orang miskin. Kebudayaan kemiskinan
menunjuk pada adanya suatu cara hidup yang secara bersama dialami dan
dilakukan oleh ornag-orang miskin dalam suatu konteks- sejarah dan sosial
tertentu. Ciri-ciri ekonomi yang telah saya masukkan ke dalamnya menunjukkan
kebudayaan kemiskinan memang perlu, tetapi tidaklah cukup untuk menjelaskan

gejala yang ada. Ada sejumlah contoh sejarah mengenai bagian ‘masyarakat yang
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sangat miskin yang tidak mempunyai cara hidup yang sama dengan yang saya
namakan sebagai suatu sub-kebudayaan kemiskinan.

Banyak masyarakat primitif atau yang belum mengenal tulisan, yang
ditelaah para ahli antropologi, menderita kemiskinan yang parah akibat dari
rendahnya tingkat teknologi dan langkanya sumber-sumber alam atau kedua-
duanya, namun mereka tidak mempunyai ciri-ciri sub-kebudayaan kemiskinan.

Dengan demikian dapat ditemui bahwa dalam masyarakat-masyarakat
primitive dan masyarakat yang berkasta, kebudayaan kemiskinan tidak
berkembang. -Dalam ‘masyarakat-masyarakat sosialis, fasis dan kapitalis yang
telah maju, yang negaranya menganut sitem bantuan untuk kesejahteraan, adanya
kebudayaan kemiskinan cenderung menurun. Saya kira kebudayaan kemiskinan
hanya berkembang dan merupakan sebagian- dari awal kapitalisme yang
mempunyai ciri kebebasan ekonomi dan Juga merupakan bagian dalam sistem
kolonialisme.

Terdapat kecenderungan pada gelongan kelas ‘menengah, dan ini mungkin
menarik bagi para ahli ilmu-ilmu sosial khususnya, untuk memperhatikan aspek-
aspek negatif dari kebudayaan kemiskinan. Mereka cenderung menghubungkan
nilai-nilai negatif dengan ciri-ciri seperti orientasi pemikiran mereka yang konkret
dengan yang abstrak sifatnya. Saya tidak bermaksud menjadikan kebudayaan
kemiskinan sebagai sesuatu yang ideal ataupun yang romantik. Sebagaimana
pernah -pernah -dikatakan oleh seseorang, “adalah -mudah memuji kemiskinan,

daripada hidup dan mengalaminya sendiri”: sekalipun begitu aspek-aspek positif
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dari ciri-ciri ini tidak harus diabaikan. Hidup dalam kekinian mungkin
menumbuhkan daya spontanitas, hawa nafsu dan dorongan hati, yang sering
ditonjolkan oleh kalangan menengah dan mereka yang berorientasi pada masa
yang akan dating. Mungkin kenyataan inilah yang menyebabkan penulis-penulis
ekstensialis berusaha mati-matian untuk menggugah  kembali pengalaman
kebudayaan kemiskinan sebagai suatu kenyataan biasa yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang nyata.

Seringnya digunakan kekerasan, telah memberikan suatu kemungkinan
bagi mereka yang berkebudayaan kemiskinan untuk ‘mengatasi berbagai tindakan
kekerasan sehingga mereka kurang menderita dibandingkan dengan yang dialami
oleh golongan kelas menengah.

Berdasarkan pengertian secara tradisional men genai kebudayaan, para ahli
antropologi telah menyatakan bahwa kebudayaan itu melengkapi manusia dengan
suatu pegangan hidup, dengan seperangkat pengetahuan yang siap pakai untuk
memecahkan -masalah-masalah yang dihadapi manusia sehingga setiap individu
tidak harus memulai segalanya lagi dari awal setiap generasi. Jadi, inti dari
kebudayaan adalah fungsi adaptasinya yang positif. Penting juga untuk
memperhatikan beberapa mekanisme adaptasi dari kebudayaan kemiskinan,
misalnya, rendahnya tingkat aspirasi membantu mengurangi  frustasi,
memperkenankan kesenangan-kesenangan sesaat yang menimbulkan daya
spontanitas -dan kenikmatan. Namun, bagi saya, semua -itu ‘hanyalah kulit suatu

kebudayaan saja. Banyak terdapat penyakit penderitaan dan perasaan hampa di
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antara mereka yang hidup dengan kebudayaan kemiskinan. Hal ini tidak banyak
membantu atau memberikan kepuasan, sementara dorongan ketidakpercayaan
cenderung memperbesar ketidakberdayaan dan keterpencilan. Sesungguhnya,
kemiskinan kebudayaan merupakan satu segi penting dari kebudayaan
kemiskinan.

Menurut Selo Soemardjan (1980), yang dimaksud dengan kemiskinan
struktural adalah kemiskinan yang diderita oleh suatu golongan masyarakat,
karena struktur sosial masyarakat itu tidak dapat ikut menggunakan sumber-
sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi -mereka. Secara teoritis,
kemiskinan struktural dapat diartikan sebagai suasana kemiskinan yang dialami
oleh suatu masyarakat yang penyebab utamanya bersumber, dan oleh karena itu
dapat dicari pada struktur sosial yang berlaku-adalah sedemikian. rupa-keadaannya
sehingga mereka yang termasuk ke dalam golongan miskin tampak tidak berdaya
untuk mengubah nasibnya dan tidak mampu memperbaiki hidupnya. Struktur
sosial yang berlaku telah mengurung mereka ke dalam suasana kemiskinan secara
turun menurun selama bertahun-tahun. Sejalan dengan itu, mereka hanya
mungkin keluar dari penjara kemelaratan melalui suatu proses perubahan struktur
yang mendasar.

Kemiskinan struktural biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat di mana
terdapat perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengan mereka
yang hidup dalam kemewahan dan kaya raya. Mereka -itu, walaupun merupakan

mayoritas terbesar dari masyarakat, dalam realita tidak mempunyai kekuatan apa-
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apa untuk mampu memperbaiki nasib hidupnya. Sedangkan minoritas kecil
masyarakat yang kaya biasanya berhasil memonopoli dan mengontrol berbagai
kehidupan, terutama segi ekonomi dan politik. Selama itu pula diperkirakan
struktur sosial yang berlaku akan bertahan. Akibatnya, terjadilah apa yang disebut
dengan kemiskinan struktural.

Golongan yang menderita kemiskinan struktural itu, misalnya para
nelayan yang berpenghasilan tidak menentu, atau kaum migran di kota yang
bekerja di sekor informal dengan hasil tidak menentu sehingga pendapatannya
tidak -mencukupi -untuk -memberi makan kepada dirinya sendiri dan keluarganya.
Termasuk golongan miskin lain adalah kaum buruh, pedagang kaki lima penghuni
pemukiman kumuh, pedagang asongan, dan lain-lain yang tidak terpelajar dan
tidak terlatih. Golengan miskin. ini meliputi juga para pengusaha tanpa medal-dan
tanpa fasilitas dari pemerintah — yang sekarang dapat dinamakan golongan
ekonomi sangat lemah (Soedjatmoko, 1981 : 46-61).

-Ciri utama dari -kemiskinan struktural ialah tidak terjadinya kalaupun
terjadi sifatnya lamban sekali — apa yang disebut sebagai mobilitas sosial vertikal.
Mereka yagn miskin akan tetap hidup dengan kemiskinannya, sedang yang kava
akan tetap menikmati- kekayaanilya. Mengapa bisa sampai begitu? Menurut
pendekatan struktural, adalah terletak pada kungkungan struktural sosial yang
menyebabkan mereka kekurangan hasrat untuk meningkatkan taraf hidup mereka.

Struktur -sosial yang berlaku telah melahirkan berbagai corak rintangan yang
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menghalangi mereka untuk memperoleh pendidikan yang berarti agar bisa
melepaskan diri dari kemelaratan.

Ciri lain dari kemiskinan struktural adalah timbulnya ketergantungan yang
kuat pihak si miskin terhadap kelas sosial-ekonomi di atasnya. Menurut Mohtar
Mas’ud (1994: 143), adanya ketergantungan inilah yang selama ini berperan besar
dalam memerosotkan kemampuan si- miskin untuk bargaining dalam- dunia
hubungan sosial yang sudah timpang antara pemilik tanah dan penggarap, antara
majikan dan buruh. Buruh tidak memiliki kemampuan untuk menetapkan upah,
pedagang kecil tidak bias-mendapatkan harga yang layak atas barang yang mereka
jual-pendek kata pihak yang miskin relatif tidak dapat berbuat banyak atas
eksploitasi dan proses marginalisasi yémg dialaminya karena mereka tidak
memiliki alternatif pilihan untuk menentukan nasib ke arah-yang lebih baik.

Menurut Robert Chambers, inti dari masalah kemiskinan struktural
sebenarnya terletak pada perangkap kemiskinan. Secara rinci terdiri dari:

1. ‘Kemiskinan itu sendiri

2. Kelemahan fisik

3. Keterasingan atau kadar isolast
4. Kerentanan

S. Ketidakberdayaan

Situasi orang miskin mempunyai tanda-tanda sebagai berikut. Pertama,
rumah -mereka -reot -dan -dibuat -dari bahan bangunan yang bermutu rendah,

perlengkapan yang sangat minim. Ekonomi keluarga ditandai dengan ekonomi
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gali lubang tutup lubang. Kedua, pendapatan mereka tidak menentu dan dalam
jumlah yang sangat tidak memadai. Dengan pendapatan yang kecil dan tidak
menentu maka keluarga miskin menghabiskan apa yang mereka peroleh pada hari
itu juga.

Kelemahan fisik orang miskin atau keluarga miskin dapat disebabkan
adanya rasio ketergantungan yang ti nggi antara anggota keluarga tersebut dengan
anggota keluarga dewasa yang sehat dalam mencari nafkah. Menurut Chambers
- (1983), hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti tidak adanya seorang laki-laki
yang sehat menjadi kepala keluarga sehingga rumah tangga terpaksa harus
dikepalai oleh seorang perempuan yang di samping harus bekerja mengurusi
pekerjaan rumah tangga sehari-hari masih juga harus bekerja untuk menghidupi
keluarganya. Atau adanya kematian. yang mendadak dari orang dewasa dalam
keluarga miskin yang menjadi tulang punggung pencari nafkah bagi keluarga.
Akibat dari ketergantungan ini menyebabkan anggota keluarga miskin secara fisik
lemah sebagai akibat dari interaksi dari berbagai bibit penyakit dan rendahnya
gizi mereka.

“Ketidakberuntungan” ketiga dari keluarga miskin adalah keterasingan.
Keterasingan keluarga miskin mempunyai- berbagai bentuk. Kelompok miskin
dapat terasing karena tempat tinggalnya yang secara geografis terasing. Atau
karena mereka tidak memiliki akses terhadap sumber-sumber informasi yang ada.
Karena mereka miskin-maka mereka tidak mampu membeli radio atau tidak dapat

ikut kegiatan dalam desa mereka yang dapat memberi informasi baru karena
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mercka malu mendatangi pertemuan sebab sering mercka dijadikan objek
pergunjingan oleh orang-orang yang hadir dalam pertemuan itu.

“ketidakberuntungan” keempat dari keluarga miskin adalah kerentanan.
Biasanya keluarga miskin itu tidak memiliki cadangan baik berupa uang darurat
seperti ada keluarga yang tiba-tiba sakit maka biasanya keluarga ini akan menjual
barang apa saja yang mereka miliki atau hutang kepada tetangganya, atau pada
pelepas uang. Dalam menghadapi paceklik keluarga miskin mencukupi kebutuhan
sehari-hari mereka dengan menjual barang-barang yang dimiliki yang laku dijual,
hutang -pada tetangga yang-lebih mampu, -atau mengurangi -makan -mereka baik
dari segi jenis atau frekuensinya. Kalau sémula makan nasi dua kali sehari, maka
pada musim paceklik mereka makan satu kali sehari, bukan nasi tetapi ketela.
Keadaan darurat membuat mereka tidak hanya keluarga miskin menjadi lebih
miskin, tetapi juga rawan dari berbagai macam penyakit, yang tidak jarang dapat
membawa kematian.

‘Ketidakberdayaan merupakan “ketidakberuntungan” yang kelima -atau
yang terakhir bagi keluarga miskin. Orang miskin tidak berdaya menghadapi
renternir atau orang-orang lain yang sering mengeksploitasi mereka. Mereka juga
tidak terdaya menghadapi polisi atau aparat negara lain yang sering tidak ramah
pada mereka.

Bu Siti pada saat ini menjadi satu-satunya pencari nafkah di samping
sebagai ibu rumah tangga karena suaminya menderita penyakit pernapasan yang

berat sehingga tidak mampu bekerja, sedang dua anak bu siti masih kecil. Setiap
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harinya bu siti bekerja sebagai pembuang sampah dengan upah rata-rata Rp.
5.000,00 sehari. Uang Rp. 5.000,00 inilah yang digunakan bu siti menghidupi
keluarganya. Yang sangat dirisaukan oleh ibu Siti adalah apabila ia jatuh sakit,
siapa yang harus menghidupi keluarganya. Pada suatu saat ibu Siti pernah sakit
maka anak laki-lakinya yang masih kecil yang harus menggantinya sebagai
pencari nafkah dengan cara mengumpulkan kaleng-kaleng bekas, kemudian
menjualnya dan hasilnya digunakan untuk makan. Bagi bu Siti sakit atau tidak,
lelah atau tidak ia memutuskan untuk tetap bekerja.

‘Keluarga bu Siti -juga mengalami hidup yang-rentan. Dengan pendapatan
Rp. 5.000,00 per hari praktis keluarga ini tidak memiliki simpanan apa pun untuk
menghadapi situasi krisis. Masalah kerentanan ini juga kita temukan pada
responden lainnya, khususnya mercka: yang tinggal di jawa. Para responden
tersebut juga memiliki strategi yang sama dalam menghadapi masalah ini. Bagi
mereka yang masih memiliki barang-barang yang dapat dijual mereka akan
menjual barang-itu-untuk mengatasi-kebutuhan yang-mendesak. Bagi-mereka yang
masih dirercaya untuk hutang mereka akan berhutang kepada tetangga. Namun
strategi umum yang ada di kalangan mereka adalah mengurangi konsumsi
makanan mereka.

Secara teoritis, pendidikan memang merupakan wahana yang ampuh
untuk mengangkat manusia dari berbagai ketinggalan, termasuk dari lembah
‘kemiskinan. Melalui -pendidikan, -selain -memperoleh -kepandaian berupa

keterampilan berolah piker, manusia juga memperoleh wawasan baru yang akan
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membantu upaya mengangkat hidup mereka, baik sebagai pribadi maupun
sebagai anak dari suatu bangsa. Akan tetapi, tanpa mengecilkan peranan
pendidikan sebagai wahana untuk meningkatkan harkat kehidupan sosial,
ekonomi dan budaya manusia, saya mulai mempertanyakan efektifitas sistem
pendidikan yang saat ini berlaku di negara kita sebagai wahana pemberantasan
kemiskinan. Ini didasarkan pada kenyataan bahwa pendidikan dan sistem
pendidikan kita, baik dari sudut isi maupun pelaksanaan semakin lama semakin
tidak relevan dan mahal bagi upaya pemecahan kemiskinan, juga bagi orang
miskin -di -negara kita yang ingin -memanfaatkan pendidikan -bagi -perbaikan
kehidupan mereka.

Sementara itu, di kalangan masyarakat timbul kesadaran yang tinggi akan
pentingnya pendidikan sebagai upaya mobilitas sosial dalam mencapai kehidupan
yang lebih baik. Akan tetapi, di samping kebanggaan akan pertumbuhan fasilitas
pendidikan di Indonesia, kita juga melihat berbagai masalah baru yang muncul
berkaitan dengan fungsi pendidikan sebagai ‘wahana -pengentasan kemiskinan,
Maslah pertama menyangkut aksesibilitas kelompok miskin pada pelayanan
pendidikan. Pemerintah memang telah memutuskan untuk membuat ongkos
pendidikan di Tndonesia menjadi sangat murah dengan mensubsidi setiap kegiatan
proses belajar dengan tujuan agar semua warga negara Indonesia dapat menikmati
pendidikan. Namun dalam situasi empiriknya, ongkos pendidikan menjadi mahal.
Berdasarkan peraturan resmi pemerintah, murid-murid sekolah dasar dibebaskan

dari pembayaran uang sekolah. Seperti kita maklumi bersama, walaupun mereka
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tidak membayar uang sekolah, namun tetap dikenakan berbagai ongkos dari pihak
sekolah.

Ongkos pendidikan yang tinggi inilah penyebab terjadinya Drop Out di
kalangan kelompok miskin di Indonesia. Ongkos pendidikan pada tingkat
pendidikan tinggi juga cenderung sangat mahal di Indonesia bagi kelompok
miskin. Situasi seperti- ini akan- membuat pendidikan tinggi- di Indenesia pada
masa mendatang menjadi tempat pendidikan hanya bagi anak dari keluarga yang
mampu. Sementara anak-anak dari keluarga miskin terpaksa harus puas dengan
pendidikan yang jauh lebih-rendah.

Ini berarti anak-anak dari keluarga miskin akan mengalami suatu stagnasi
sosial, ekonomi, dan budaya. Karena pendidikan yang rendah, mereka harus pula
mau menerima pekerjaan-yang rendah, baik dari segi upah dan jenisnya. Mobilitas
sosial merekapun akan terhambat karena pekerjaan mereka, dari segi jenis
maupun upah akan membuat mereka tetap mewarisi status sosial dari orang tua
mereka.

Mahalnya ~ngkos pendidikan menjadikan pendidikan di negara kita
semakin jauh dari tujuannya mencerdaskan seluruh warga negara Indonesia.
Sementara itu, selain bertambah maham, pendidikan tinggi juga tidak mampu
menjamin tercapainya tujuan para mahasiswa, yakni kehidupan ekonomi yang
lebih baik. Yang perlu dipertanyakan adalah perlukan kita menciptakan sistem
-pendidikan baru-di- Indonesia, yang-mampu mencegah pelestarian kemiskinan dan

menciptakan orang miskin baru di negara kita? Jawaban atas pertanyaan ini ada di



53

pundak para ahli pendidikan. Akan tetapi, perlu saya tegaskan bahwa tanpa
mengubah model pembangunan kita, dan apa pun yang kita lakukan, maka
pendidikan kita akan menjauhakn si miskin dari keuntungan yang dapat mereka
peroleh dari pendidikan itu sendiri.*’

Kelima unsur ini sering kali saling berkait satu dengan yang lain sehingga
merupakan perangkap kemiskinan yang benar-benar berbahaya dan mematikan
peluang hidup orang atau keluarga miskin.

Dari kelima dimensi di atas, kerentanan dan ketidakberdayaan perlu
‘mendapat -perhatian yang utama. - Kerentanan, -menurut Chambers -dapat dilihat
dari ketidakmampuan keluarga miskin untuk menyediakan sesuatu guna
menghadapi situasi darurat, seperti datangnya bencana alam, kegagalan panen,
atau penyakit yang tiba-tiba menimpa- keluarga miskin itu. Kerentanan. ini sering
kali menimbulkan roda penggerak kemiskinan. Yang menyebabkan keluarga
miskin harus menjual harta benda dan asset produksinya sehingga mereka
-ménjadi -makin rentan-dan-tidak berdaya.

Ketidakberdayaan keluarga miskin salah satunya tercermin dalam kasus di
mana elit desa dengan seenaknya memfungsikan diri sebagai oknum yang
menjaring bantuan yang sebenarnya diperuntukkan bagi orang miskin.
Ketidakberdayaan keluarga miskin dikesempatan yang lain mungkin
dimanifestasikan dalam hal seringnya keluarga miskin ditipu dan ditekan oleh

-orang yang memiliki kekuasaan. Ketidakberdayaan sering pula -mengakibatkan

# Loekman soetrisno. kemiskinan, perempuan dan pemberdayaan (yogyakarta: kanisius; 1997).29
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terjadinya bias bantuan terhadap si miskin kepada kelas di atasnya yang
seharusnya tidak berhak memperoleh subsidi (Loeckman Soetrisno, dalam dewanta
dkk... 1995: 19-20).

Seorang atau sebuah keluarga yang miskin mampu bangkit kembali
terutama bila mereka memiliki jaringan atau pranata sosial yang melindungi dan
menyelamatkan. Tapi, seorang atau keluarga- yang jatuh pada:lingkaran setan atau
perangkap kemiskinan, mereka umumnya sulit bangkit kembali. Seseorang yang
dibelit perangkap kemiskinan seringkali tidak bisa ikut menikmati hasil
-pembangunan dan justru -menjadi - kerban- pembangunan, -rapuh, tidak atau sulit
mengalami peningkatan kualitas kehidupan, dan bahkan mengalami penurunan
kualitas kehidupan (Suyanto, 1996).

Secara empirik, banyak bukti memperlihatkan bahwa naiknya- penduduk
di atas garis kemiskinan tidak otomatis berarti penduduk tersebut hidupnya benar-
benar bebas dari ancaman dan perangkap kemiskinan, melainkan penduduk
tersebut sebenarnya -hanya berindah -dari satu tahap kemiskinan yang terendah-
yaitu tahap -destitute- ke tehap apa yang disebut sebagai near poor. Dibandingkan
dengan kelompok kemiskinan destitute, kelompok near poor hidupnya memang
relatif lebih baik, namun belum benar-benar stabil dalam-:arti bila: sewaktu-waktu
kelompok near poor ini menghadapi suatu krisis, maka dengan cepat kelompok
near poor ini akan melorot lagi status destitute. Sebuah keluarga petani yang
termasuk -kelompok near poor -tidak -mustahil terpaksa -turun kelas -menjadi

kelompok destitute bila tanpa diduga panen mereka tiba-tiba gagal karena
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serangan hama, karena serangan banjir, atau karena anjloknya harga jual di
pasaran akibat ulah spekulan gabah. Hal ini sama juga bisa terjadi di lingkungan
masyarakat desa pantai. Seorang keluarga nelayan pemilik yang tiba-tiba
kehilangan jaring atau mesin perahunya karena serangan ombak, jangan heran
jika hari itu juga ia tiba-tiba berubah menjadi orang miskin baru karena tidak lagi
memiliki aset produksi yang layak.

Dalam kenyataan bahkan sering terjadi, kelompok masyarakat yang
termasuk cukupan atau kaya — bukan kelompok near poor — tiba-tiba harus
mengalami - penurunan status yang -drastis, yakni -masuk ke dalam kelompok
“keluarga miskin baru”. Jadi, berbeda dengan kesan dan pengummuman yang
dikeluarkan pemerintah belakangan ini yang menyebutkan jumlah orang miskin
di Indonesia senantiasa turun- dari waktu ke waktu, dalam. kenyataan. justru tidak
jarang Bagong Suyanto di sejumlah daerah di jawa timur menemukan bahwa
kelompok masyarakat yang selama dua tiga tahun terakhir terpaksa turun dari
Statusnya -dari ‘kelompok -cukupan menjadi “keluarga miskin -baru” adalah
kelompok petani cengkeh dan petani garam (Suyanto, 1996). Studi yang
dilakukan Suyanto tersebut, walau dengan jumlah sampel yang terbatas, namun
membuktikan bahwa usaha untuk memberantas kemiskinan memang bukan hal
yang mudah, sebab apa yang dialami keluarga dan masyarakat miskin bukan
sekedar kekurangan pendapatan atau tidak dimilikinya modal usaha saja, tetapi

lebih dari itu yang sesungguhnya membelenggu keluarga dan masyarakat miskin
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adalah apa yang disebut Robert Chambers dengan istilah perangkap kemiskinan
atau lingkaran setan kemiskinan.

Ada dua kondisi yang menyebabkan kemiskinan bisa terjadi, yakni
kemiskinan alamiah dan karena buatan. Kemiskinan alamiah terjadi antara lain
akibat sumber daya alam yang terbatas, penggunaan teknologi yang rendah dan
bencana alam. Artinya faktor-faktor yang menyebabkan. suatu masyarakat
menjadi miskin adalah secara alami memang ada dan bukan bahwa akan ada
kelompok atau individu di dalam masyarakat tersebut yang lebih miskin dari yang
lain. Mungkin saja dalam keadaan kemiskinan alamiah tersebut akan terdapt
perbedaan-perbedaan kekayaan, tetapi dampak perbedaan tersebut akan
diperlunak atau dieliminasi oleh adanya pranata sosial. Kemiskinan “buatan”
terjadi karena lembaga-lembaga yang ada di- masyarakat membuat sebagian
anggota masyarakét tidak mampu menguasai sarana ekonomi dan berbagai
fasilitas lain yang tersedia, hingga mereka tetap miskin. Kemiskinan buatan dapat
diartikan -sebagai suasana kemiskinan yang dialami -eleh suatu masyarakat yang
penyebab utamanya bersumber, dan oleh karena itu d=pat dicari, pada struktur
sosial yang terdapat dalam masyarakat itu sendiri. Oleh karena struktur sosial
yang berlaku adalah sedemikian rupa keadaannya sehingga mereka yang
termasuk ke dalam golongan miskin tidak berdaya untuk mengubah nasinya dan

tidak mampu memperbaiki hidupnya.**

%% Bagong suyanto, perangkap kemiskinan: problem dan strategi pengentasannya dalam pembangunan
desa (yogyakarta: aditya media, 1996), 3
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Maka itulah- sebabnya para pakar ekonomi sering mengkritik kebijakan
pembangunan yang melulu terfokus pada pertumbuhan ketimbang pemerataan.

Berbagai persoalan kemiskinan penduduk memang menarik untuk disimak
dari berbagai aspek, sosial, ekonomi, psikologi dan politik. Aspek sosial terutama
akibat terbatasnya interaksi sosial dan penguasaan informasi. Aspek ekonomi
akan tampak pada terbatasnya: pemilikan alat- produksi, upah kecil, daya tawar
rendah, tabungan nihil, lemah mengantisipasi peluang. Dari aspek psikologi
terutama akibat rasa rendah diri, fatalisme, malas, dan rasa terisolir. Sedangkan,
dari aspek politik- berkaitan dengan kecilnya akses terhadap berbagai fasilitas dan
kesempatan, diskriminatif, posisi lemah dalam proses pengambil keputusan.

Kemiskinan dapat dibedakan menjadi tiga pengertian: kemiskinan absblut,
kemiskinan relatif dan kemiskinan kultural. Seseorang termasuk golengan miskin
absolut apabila hasil pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan, tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum; pangan, sandang, kesehatan,
papan, -pendidikan. Seseorang yang tergolong -miskin -relatif sebenarnya telah
hidup di atas garis kemiskinan namun masih berada di bawah kemampuan
masyarakat sekitarnya. Sedang miskin kultural berkaitan erat dengan sikap
seseorang atau sekelompok yang tidak mau berusaha memperbaiki tingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantunya.

Lebih lanjut, garis kemiskinan merupakan ukuran rata-rata kemampuan
masyarakat -untuk -dapat -memenuhi -kebutuhan hidup -minimum. Melalui

pendekatan sosial masih sulit mengukur garis kemiskinan masyarakat, tetapi dari
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indicator ekonomi secara teoritis dapat dihitung dengan menggunakan tiga
pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran.

Pada dasarnya kemiskinan merupakan masalah klasik yang hingga hari ini
belum terselesaikan secara baik. Ia adalah bagian dari masalah kemanusiaan yang
selalu dihadapi umat manusia di berbagai belahan dunia, terutama di Negara-
negara berkembang seperti Indonesia. Sebab dan sifatnya- bervariasi, ada yang
bersifat temporal atau perorangan, seperti karena sikap mental atau fisik, dan ada
pula yang bersifat struktural karena eksploitasi dalam pola hubugan yang tidak
-adil dan represif dari seseorang -atau suatu kelompok -pada seseorang atau
kelompok lainnya.

Dalam konteks ini, Ahmad Sanusi mengeborasi lebih jauh bahwa
kemiskinan temporal adalah kemiskinan yang diakibatkan-oleh cacar jasmani atau
jiwa atau pola akibat malapetaka yang menimpa seseorang. Cacat jasmani atau
mental bisa mengakibatkan seseorang tidak dapat bekerja seperti biasanya hingga
-menyebabkan tidak produktif -dan-menjadi-miskin. Demikian pula bencana alam
atau kemarau panjang yang menyerang petani dapat pula menyebabkan
kemiskinan.

Berbeda dengan kemiskinan struktural. Dawam: Raharjo dalam esei-esei
politik menganalisa faktor kemiskinan struktural dengan bertolak belakang dari
keadaan struktur sosial yang eksploitatif dalam pola interaksi pada institusi-
-institusi -tertentu. Karena itu, kemiskinan jenis ini tidak semata-mata sebagai

akibat dani faktor-faktor yang ada pada dirinya sendrii dan dengan sendirinya,
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melainkan sebagai akibat dari eksploitasi yang cenderung represif dan
dehumanis.

Pada umumnya orang berziarah ke makam Syekh Umar Sumbo itu
kebanyakan semata-mata hanya untuk mendapatkan ketenangan batin, yang mana
ketenangan batin bagi masyarakat secara umum sulit didapat pada suasana yang
ramai, di samping itu juga untuk mendapatkan-suatu berkah dari orang-erang atau
aulia’ yang dimakamkan di situ.

Para penziarah setelah sampai di tempat mereka langsung mengambil air
wudhu kemudian mengerjakan sholat fardhu jika itu bertepatan dengan waktu
sholat fardhu. Kemudian setelah itu para penziarah pergi ke makam sekedar untuk
membaca Fatehah atau Tahlil atau ada juga yang langsung menghatamkan al-
Qur'an.

Pada dasarnya makam Syekh Umar Sumbo merupakan batu nisan yang
bisu tidak bisa berbuat apa-apa, mungkin karena adanya keyakinan yang penuh,
bahwa setiap penziarah yang mengatakan dzikir dan membaca al-Quran di
makam Syekh Umar Sumbo lebih dapat berkonsentrasi dan dapat menyatukan
batin mereka kepada Allah.

Kepada mereka yang percaya bahwa. ruh. Jasadnya dimakamkan- dalam
kubur itu dapat mereka jadikan sebagai perantara untuk memohon kepada Allah.

Adapun pengertian dari ziarah kubur itu adalah mendatanginya sewaktu-

waktu untuk mendoakan serta memohon rahmat Tuhan bagi orang yang ada di
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dalam kubur, dan untuk mengambil pengajaran dan peringatan supaya orang yang
hidup ingat akan mati dan nasibnya di akhirat kelak.?

Karena dengan kita berziarah ke makam, maka kita akan lebih dekat dan
menyadari akan segala dosa-dosa yang telah kita lakukan, dengan berbuat baik
semasa kita hidup di dunia dan jika kita meninggal maka kita akan selalu
dikenang dan dihormati. Sebaliknya jika kita hidup di- dunia- selalu berbuat

kejelekan maka jika kita meninggal orang akan lebih senang.

» Yunasril Ali, Membersitkan Tasawuf dari Syirik, Bid'ah dan Kurofat, (Pedoman Ilmu Jaya,
Jakarta), hal. 45.



BAB IV

PENUTUP

B. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, yakni:

1. Maksud dan tujuan mereka berkunjung ke makam Syekh Umar Sumbo adalah
bermacam-macam sesuai dengan problema atau masalah yang mereka hadapi
antara lain: mendapat berkah, untuk mendapatkan ketenangan batin,
menjalankan perintah agama, ingin memperoleh jodoh, ada juga yang ingin
merubah sosial ekenomi. Selain itu para penziarah dapat mengambil pelajaran
dan peringatan supaya orang hidup ingat akan mati dan nasibnya di akhirat
kelak.

2. Latar belakang yang mendorong masyarakat melakukan ritual ziarah kubur,
Yaitu karena dorongan tradisi keagamaan yang meyakini makam seseorang
Waliyullah sebagai tempat yang mustajab bagi siapa saja yang berdo'a dengan
khusuk di makam tersebut dan karena adanya dorongan ingin mengunjungi
tempat bersejarah yaitu makam seorang yang bisa dikatakan sebagai salah
seorang tokoh sejarah pengislaman tanah Jawa. Makam Syekh Umar Suhbo
vang diyakini sebagian pengunjung sebagai tempat yang penuh berkah dan

dapat memberikati setiap orang yang berziarah.

61
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C. Saran-Saran

Dari penghayatan dan pemahaman kita terdapat tradisi penziarahan pada

makam Syekh Umar Sumbo dengan segala kompleksitasnya, maka terpetiklah

beberapa pemikiran penting yang perlu disampaikan dalam pembahasan terakhir

ini sebagai saran-saran agar dijadikan bahan renungan bagi kita semua terutama

bagi umat Islam. Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah

sebagai berikut :

1.

Mengharap kepada semua masyarakat Nambangan, dan para penziarah pada

‘umumnya -untuk -tetap menjaga kelesatarian budaya Islam yang berupa tradisi

penziarahan ini.

Bagi para penziarah hendaknya berziarah dengan apa yang telah dianjurkan
oleh Rasulullah. Agar kita senantiasa. mengingat bahwa suatu saat kita juga
akan mengalami kematian (meninggal) seperti orang yang ada di dalam kubur
tersebut, dan juga supaya kita selalu mawas diri untuk senantiasa
memperbanyak amal dengan berbuat kebaikan di dunia ini.

Apa yang penulis tuliskan dalam skripsi ini adalah masih sangat sederhana
baik dari segi materi maupun keluasan pembahasannya, maka diperlukan
penelitian yang lebih mendalam lagi.

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal

mungkin untuk melengkapi data-data penelitian tersebut. namun penulis juga

menyadari bahwa sejauh usaha - penulis tidak lebar -dan kekurangan, -bahkan

mungkin dapat dikatakan masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itulah penulis
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mengharapkan dari semua pihak yang membaca skripsi ini untuk agar dapat
memberikan saran-saran dan masukan-masukannya yang bersifat membangun.
Dan juga dalam penulisan skripsi ini terdapat suatu kesalahan atau kekurangan
penulis mohon maaf. Ini bukanlah penulis sengaja karena di lain pihak juga
penulis menyadari sampai disitulah akan kemampuan penulis sendiri. Akan tetapi
jika di dalam penulisan skripsi ini telah mencapai kesempurnaan. itu semua tak
lain adalah dari Allah.

Semoga Allah selalu memberikan bimbingan rohani, taufiq dan hidayah-
Nya kepada kita semua. Dan semoga skripsi-ini dapat bermanfaat bagi yang

membacanya dan khususnya bagi penulis sendiri.



DAFTAR PUSTAKA

Al, Yunasril. Membersihkan 1asawuf Dari Syirik Bid'ah Khurafar. Jakarta: Pedoman
Timu Jaya, 1987.

B. Horton, Paul. dan L. Hunt, Chester. Sosiologi Jilid II. Jakarta: Erlangga, 1990.

Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Quran Dan 1erjemahnya. Jakarta:

Soekanto, Sogjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers, 1990.

Soetrisno, Loekman. Kemiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan. Yogjakarta:
Kanisius, 1997.

Suparlan, Parsudi. Kemiskinun Di Perkotaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995,

Qardhawi, Yusuf. Kiat Islum Memberantas Kemiskinan. Jakarta: Maktubah Wahbah,
1997.

Zuhri, Mustofa. Kunci Memahami limu 1asawuf. Surabaya: PT. Bina llmu, 1995.





